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Lebakharjo dan Argoyuwono adalah dua desa di Keca-
matan Ampelgading, Kabupaten Malang. Kedua daerah ini me-
miliki eiri-ciri geografis yang sangat berbeda. Lebakhar-
Jo terletak pada dataran rendah, sedangkan Argoyuwono me-
rupakan daerah pegunungan. Kedua daerah ini rawan terha -
dap bencana alam gunung berapi Semeru dan bencana banjir.
Argoyuwono terletak di lereng Gunung Semeru, sedangksan
Lebakharjo akan mengalami paska erupsi berupa banjir.

Jumlah penduduk di Argoyuwono pada tahun 1985 adalah
5481 jiwa, sedangkan di Argoyuwono mencapai 5264 jiwa., pi-
bandingkan dengan luas daerah masing-masing, diperoleh
angka kepadatan penduduk 570 jiwa/km2 di Kaiurahan ATRZO -
yuwono dan 649 jiwa/km2 di Kalurahan Lebakharjo. Tekanan
penduduk atas lahan pertanian masing-masing mencapai 2,66
di Argpyuwono dan 2,85 di Lebakharjo.

~ Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi
s8osial ekonomi dan pengetahuan penduduk terhadap transmi-
grasl, Penelitian ini memanfaatkan data yang tersedia da-
ri hagil "Burvay Kajian Dampak Sosiasl Ekonomi Transmigra-
81 di vaerah Jawa Timur" yang dianalisa dengan diskripsi
tabel frekuensi maupun tabulasi silang.

Secara umum kondisi sosial ekonomi di dua daerah pe-
nelitian ini relatif rendah. Namun demikian dibandingkan
antar keduanya, diperoleh hasil bahwa Kalurahan Lebakharjo
lebih baik daripada Kalurahan Argoyuwomo. Dilihat dari
propprsi penduduk yang bertaraf hidup miskin menurut kla-
sifikasi Sayogja, 76,4 % penduduk Kalurahan Lebakharjo
hidup miskin, sedangkan di Kalurahan Argoyuwono 80,5 %.
Dengan damikian tekanan ekonomi yang dirasakan di kedua
desa tersebut sudah sangat mendesak.

Transmigrasi sebagai salah satu jalan keluar untuk
mengatasi hal tersebut belum sepenuhnya mencapai hasil se-
perti yang diharapkan. Hal ini salah satu sebab karena
tanggapan masyarakat yang belum Sepenuhnya menerima program
transmigrasi sebagali jalan keluar untuk mengatasi masalah
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kalurahan
Argoyuwono dan Lebakharjo sebanyak 52,3 persen dan 67,3
persen mempunyai pengetahuan terhadap transmigrasi yang
tidak baik. vengan pengetahuan yang tidak baik ini, minat
penduduk yang menjadi responden untuk bertransmigrasi ju-
ga rendah. Ui Kalurahan Lebakharjo 2,7 persen dan di Kalu-
rahan Argoyuwono 11 persen yang menyatakan minatnya untuk
bertransmigrasi. Tetapi seandainya Pemerintah menganjurkan
transmigrasi bedol desa maka sebanyak 69,5 persen di Kalu-
rahan Argoyuwono dan 56,4 persen di Kalurahan Lebakharjo
menyatakan minatnya untuk ikut transmigrasi bedol desa.
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